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A. RINGKASAN MATERI
1. PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN
Penjumlahan dan pengurangan dua matriks atau lebih dapat dilakukan jika matriks tersebut
mempunyai ordo yang sama. Cara menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dua matriks
atau lebih adalah dengan menjumlahkan atau mengurangkan elemen-elemen yang seletak
(bersesuaian).
Contoh:

Diketahui P = (i Ig), Q= ( 6 _2), danR = (110 _02 _34) Tentukan matriks:
a.P+Q

b.Q—P
c.P+R
Jawab:

_ — 5 - - -
3. P+Q= (451 13) * (—61 82) B (4 +J(r—61) Zlarf 82)> B 131 13)
b.o-p=(° -G =052 220 D)=(4 %)

c.P+R=(i I§)+(110 _02 _34)

Kedua matriks ini tidak dapat dijumlahkan karena ordonya berbeda.
2. PERKALIAN SKALAR DENGAN MATRIKS
Misalkan k suatu skalar dan A sebuah matriks, maka kA adalah matriks yang didapat dengan cara

mengalikan setiap elemen matriks A dengan skalar k.

Contoh:
Diketahui P = (i Ig) danQ = (_61 _82) Tentukan:
a. 2P
b. 3P — 20
Jawab:
(5 =2\ _ (2(5) 2(—2)) _ (10 -4
a. 2P = 2(4 10) = (2(4) 2(10)) = (8 20)
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_ _ 3(5) 3(-2) 2(6)  2(=2)
b. 3P =20 =3 (LSL 13) —2 (—61 82) - (3(4) 3(10)) a (2(—1) 2(8) )

_ _ 15—12 —6—(—4)
:G; 38)_622 1§):<12—(—2) 30—16)

- (134 ;f)

. PERKALIAN MATRIKS DENGAN MATRIKS

Dua matriks dapat dikalikan jika banyak kolom matriks pertama (matriks sebelah kiri) sama dengan
banyak baris matriks kedua (matriks sebelah kanan). Matriks baru hasil perkalian mempunyai ordo
banyaknya baris matriks pertama dikali banyaknya kolom matriks kedua.

Amxn - anp = mep
(a b)<e f):<a-e+b-g a-f+b-h)
c d/\g h cret+d-g c-f+d-h
Ingat!!!
A-B+B-A

Contoh:
1 2\/5 6y (1:5+2-7 1-6+2-8
a (3 4)(7 8)_(3-5+4-7 3-6+4-8)
=(5+14 6+16)_(19 22)
15428 18+32/ 43 50

(2-4+(—4)-0+7-(—5) 2-7+(—4)-8+7-(—3)>
5:4+6-0+3-(=5) 5-7+6-8+3-(=3)
( 8+0+(—35) 14+ (=32)+ (—21))
20+0+(=15) 35+ 48 + (=9)
(—27 —39)

5 74

o ¢ )0 o)

-5 -3

B. TUGAS

1.
2.

w

TULISKAN MATERI PADA BUKU CATATAN MASING-MASING

Jawablah pertanyaan di bawah ini DENGAN MENGGUNAKAN CARANYA DI BUKU CATATAN
MASING-MASING.

. FOTO JAWABAN TERSEBUT DAN KUMPULKAN VIA EMAIL KE rizki81092@gmail.com
. FILE FOTO DIBERI NAMA: “KELAS_NAMA SISWA”

SOAL:
-8 1 3 -5 9 7

1. Diketahui matriks A= 4 -2, B=(6 3 |, dan C =|—-9 3 |. Tentukan matriks
4 6 2 1 4 =5

A+ B —3C.
. . (2 10 1 -3

2. Hitunglah hasil dari (O 3) (9_1 12 4 )

3. Tentukan hasil perkalian| 0 3 (_1 2 2)
5 _c 0 4 6
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A. RINGKASAN MATERI
1. DETERMINAN MATRIKS BERORDO 2 x 2
Determinan matriks A dinyatakan dengan det(A) atau |A|. Matriks yang memiliki determinan

hanya matriks persegi.

Misalkan diketahui matriks A = (Z Z

det(4) = |Z Zl =ad — bc

). Maka determinan matriks A adalah sebagai berikut.

Contoh:
5 —2)'

Tentukan determinan matriks P = (_4 3

Jawab:
det (P) = |_54 ‘32| —5.3-(=2)-(—4)=15-8=7
2. DETERMINAN MATRIKS BERORDO 3 X 3
Langkah-langkah menentukan determinan matriks berordo 3 X 3 adalah sebagai berikut.
a. Letakkan kolom pertama dan kedua di sebelah kanan garis vertikal dari determinan.
b. Jumlahkan hasil kali unsur-unsur yang terletak pada diagonal utama dengan hasil kali unsur-

unsur yang sejajar diagonal utama pada arah kanan, kemudian dikurangi dengan hasil kali
unsur-unsur yang terletak sejajar dengan diagonal samping.

a b c
Misalkan diketahui matriks A = (d e f). Determinan matriks A adalah sebagai berikut.
g h i
-) (=) =)
a b c =) =)
det(A) =|d e f|=|d e
g h i
= (aei + bfg + cdh) — (ceg + afh + bdi)
Contoh:

-1 2 -3
Tentukan determinan matriks Q = < 0 5 —4).
1 4 0
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Jawab:

-1 2 -3 -1 2 =3|-1 2
det(Q) = 5 —4|/=10 5 —4]0 5
1 4 0 1 4 011 4

=((-1):5-0+2-(-4)-1+(-3)-0-4)—((-3)-5-1+(-1)-(-4)-4+2-0-0)
=0+ (-8)+0)— ((-15) + 16 +0)
=-8-1=-9

3. INVERS MATRIKS BERORDO 2 x 2

Diketahui matriks A = (Ccl Z) Adjoin A ditulis adj(A) dan didefinisikan sebagai berikut.
N _(d —=b
adj(A) = (_C 4 )

Diketahui matriks A = (Z b). Invers matriks A adalah

d
1 1 d —b
_1 _ . —
A= det(4) adj(4) ad — bc (—c a )
Contoh:
Tentukan invers dari matriks A = (_4 7)
-3 5/
Jawab:
1 1 5 -7
-1 _

A7 = G W = 4)-5—7-(—3)(3 —4)

1 N 1,5
20— (=21) (g —Z) - I(g —Z)
=3 24

B. TUGAS

1. TULISKAN MATERI PADA BUKU CATATAN MASING-MASING

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini DENGAN MENGGUNAKAN CARANYA DI BUKU CATATAN
MASING-MASING.

. FOTO JAWABAN TERSEBUT DAN KUMPULKAN VIA EMAIL KE rizki81092@gmail.com

4. FILE FOTO DIBERI NAMA: “KELAS_NAMA SISWA”

w

SOAL:

0 4 4 =20

0 1 2 3
1. Hitunglah determinan dari matriks K = ( 5 2 3) danL = (—1 -2 4).
1
4 3
2. Tentukan invers dari matriks A = ( 2) dan P = ( 4 2)
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A. RINGKASAN MATERI

Sistem persamaan linear dua dan tiga variabel dapat diselesaikan dengan menggunakan determinan atau

Aturan Cramer. Langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan dengan menggunakan aturan Cramer adalah

sebagai berikut.

a. Tuliskan sistem persamaan ke dalam bentuk perkalian matriks sehingga diperoleh persamaan matriks.
Misalkan diketahui sistem persamaan ax + by = ¢ dan px + qy = r. Sistem persamaan tersebut dapat
dinyatakan ke dalam bentuk persamaan matriks AX = B berikut.

a b\ rx c
b d6)-0)

——

A X B
b. Tentukan penyelesaiannya.
_ det(4,)
¥ = det(a)
B det(4,)
Y= det(a)

Dengan det(4) # 0
Aj adalah matriks yang diperoleh dengan cara mengganti elemen-elemen di kolom ke-j (j = 1, 2) dari

c
matriks A dengan elemen-elemen di dalam matriks B = (r)

Contoh:
Gunakan aturan Cramer untuk menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear berikut.
x+3y=5
{Sx + 2y =-14
Jawab:

Bentuk persamaan matriks dari sistem persamaan linear tersebut adalah
1 3\X\_( 5
(5 2)6)=(34)
Dari persamaan matriks tersebut, diperoleh

a=(; 3)=>det(A)=|é §|=1-2—3-5=2—15=—13

5 2
Alz(_514 ;)=>det(141)=|_514 3 :52_3(_14):10_(_42):52
_(1 5 - T U
AZ_(5 _14):d6t(‘42)—|5 _14|—1 (-14)—-5-5=—-14—-25=-39
_ det(4;) 52

T det(d) T Z13
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_det(4y) -39
Y= det(d) T —13
Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan tersebut adalah {(x, y)|(—4, 3)}

Contoh:
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear berikut dengan menggunakan aturan Cramer.
x+4y =—-17
{ 3x+y—z=2
—2x + 5y =-31
Jawab:
Bentuk persamaan matriks dari sistem persamaan linear tersebut adalah

(5 )05

Dari persamaan matriks tersebut, diperoleh

1 4 0
A=13 1 —1)
-2 5 0

1 4 0|1 4
=det(d)=|3 1 -1/3 1
-2 5 0l-2 5
=(1-1-0+4-(-1)-(=2)+0:3-5)—(0-1-(=2)+1-(-=1)-5+4-3-0)
=(0+8+0 -0+ (-5)+0)=8—-(-5)=13
-17 4 0
A1=<2 1 —1)
-31 5 0
~17 4 0]-17 4
=det(Ad)=|2 1 -1 2 1
—31 5 01-31 5

=((-17)"1-0+4-(-1)-(-31)+0:2:5)—=(0-1- (=31 + (-17) - (-1)-5+4-2-0)
=(0+124+0)—(0+85+0)=124—-85=39

1 -17 0
=3 2 -1
-2 =31 0

1 -17 0|1 -17
=det(4)=|3 2 -1/3 2
-2 -31 0l-2 -31

=(1:2:0+(-17)- (-1 (-2)+0:3-(=31))—(0-2-(-2)+ 1 (-1) - (-31) + (-17) -3 0)
=0+ (-34)+0)—(0+314+0)=—-34—-31=-65

1 4 -17
A3=<3 1 2)
-2 5 -31

1 4 —-17|1 4
=det(d)=|3 1 2|3 1
—2 5 -311-2 5

=(1-1-(-31)+4-2-(-2)+(-17)-3-5) = ((-17)-1-(-2)+1-2-5+4-3-(-31))
= ((-31) + (-16) + (—255)) — (34 + 10 + (—372)) = =302 — (—328) = 26

_det(4) 39
T det(A) 13
det(4,) —65
y = = —_— = —5
det(d) 13
_ det(43) 26

2= det(a) 13



Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan tersebut adalah {(x, y, z)|(3, =5, 2)}

. TUGAS

1. TULISKAN MATERI PADA BUKU CATATAN MASING-MASING

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini DENGAN MENGGUNAKAN CARANYA DI BUKU CATATAN
MASING-MASING.

3. FOTO JAWABAN TERSEBUT DAN KUMPULKAN VIA EMAIL KE rizki81092@gmail.com

4. FILE FOTO DIBERI NAMA: “KELAS_NAMA SISWA”

SOAL:
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan berikut dengan menggunakan aturan
Cramer.
4x -5y =9
{—x +3y=-11
x—3y—z=-17
b { 2x —y =-10
—4x + 3z =10



